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Di kebudayaan kita,
penamaan ke hati sampai
menjadi pembiasaan itu
dan mendarah daging
dilatih dengan menghayati
apa yang benar sebagai
pengetahuan. Apa yang baik
sebagai moralitas, serta apa
yang indah sebagai estetika
dan yang suci sebagai
keyakinan.

-
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semangat batin yang memberi daya hidup kita

sehari-hari. Ketika orang mau menerjemahkan
sederhana, ia adalah bangun pagi berdoa, cakap-cakap
dengan Tuhan, bertanya kepada Tuhan: Apa yang akan
kuperbuat hari ini dalam hubunganku dengan Tuhan
dan sesamaku serta alam semesta? Lalu kerjakanlah, ia
dalam pekerjaannya sampai malam hari dan kemudian
tidur mengaso. Dan sebelum tidur ia berhening doa
berenung serta bertanya dalam hati: apa yang telah
kukerjakan bagimu Tuhan dan sesama pada hari ini
serta alam semesta?

S piritualitas atau kerohanian merupakan ruh atau

Itulah rentetan “spiritualitas” harian yang diseleng-
garakan seluruh hari. Yang kurang diperbaiki, disesali
untuk tidak dibuat lagi. Yang baik diteruskan, dimohon
rahmat syukur untuk dilebih-baikkan. Itulah sesahaja
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sederhana mengalimatkan spiritualitas. Yang kunci
adalah kata hening refleksi, mendalami bercakap-
cakap dengan-Nya. Mengolah sepinya kehidupan jadi
sunyi lalu diperdalam jadi hening dalam Dia sumber
hidup kita.

Apakah mudah dilakukan? Apakah harus dilatih-
kan dengan pembiasaan sampai menjadi bagian dari
diri kita? Tempat mengolahnya adalah kesadaran.
Sadar berfokus pada hati berhening dalam Tuhan
seperti kata Jawa mamring, sepi hening mendalam. Di
kebudayaan kita, penamaan ke hati sampai menjadi
pembiasaan itu dan mendarah daging dilatih dengan
menghayati apa yang benar sebagai pengetahuan.
Apa yang baik sebagai moralitas, serta apa yang indah
sebagai estetika dan yang suci sebagai keyakinan.
Lihatlah peribahasa: “Asam di gunung, garam di
laut, bertemu dalam belanga” (tempat masak). Ciri
Nusantara yang lautan: “garam di laut” dan daratan
kepulauan, menyatu dibelanga dalam olahan memasak,
tiap kali di k baru dan dimaknai dalam belang
tempat pengolahan yang benar, baik, indah, dan suci
dalam wujud ekspresi nilai. Lihatlah pula peribahasa,
“Di mana bumi dipijak, di situ langlt duun]ung i lmlah
nilai toleransi dan adap
kemajemukan Nusantara untuk diresapi dan diadaptasi
oleh para anggota masyarakatnya.

Di situlah nilai menghormati adat istiadat dan
kekhasan lokalitas dijunjung, dihormati dalam hidup
bersama. Itu pula yang dalam pendidikan (baca: salah
satunya adalah pembiasaan pembatinan nilai diajar
kognitif [sebagai pengetahuan], afektif [agar dibatinkan
dalam rasa)] sehingga tak cukup hanya “tahu saja”
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tetapi hati merasakan dan kehendak bertindak untuk
mau melaksanakannya).

Buku ini hendak memapar spiritualitas keseharian
dalam penghayatan nilai benar, nilai baik, nilai
suci sampai menjadi darah daging si pelakunya, ya
manusia. Bila memakai dua proses pendidikan sebagai
tahap-tahap “ulat”. Taruhlah ulat sutera, maka bila
tahapannya masih dasar sebagai ulat yang “kotor”
dan di mana-mana setelah makan, lalu membuang
kotoran sembarangan yang harus dibersihkan. Maka,
proses tahap selanjutnya, ia akan merajut tenunan

pompong lalu ber yamlah ia di
Setelah Kepompong bulat dengan tenunan, rajutan
“benang” sarang, lalu ber yamlah ia di
sampai tahap benkumya Proses tahap selanjutnya,
dari kepompong i kupu-kupu indah kuning
yang terbang tinggi dari kepompong itu. Simbolisme
ini hendak menyatakan ada fase kotornya sebagai ulat,
fase bertelur di mana tidak indah. Ada tahap menjadi
kepompong yang rajutannya dipakai untuk benang ulat
sutera, lalu tahap sudah menjadi matang sebagai kupu-
kupu yang terbang bebas di angkasa. Tahap sudah
dewasa, matang sebagai kupu-kupu. Lalu, bertemu
jantan dan betina, bertelur jadi ulat, lalu kepompong,
dan seterusnya.

Apakah pendidikan hanya fase ulat kotor saja?
Apakah hanya kepompong saja? Atau, ia merupakan
proses untuk sampai matang sebagai kupu-kupu?
Pertanyaannya, untuk pendidikan spiritualitas yang
wujud dikenalnya dalam nilai tadi dan dilakukan dalam
pembiasaan di keluarga, di sekolah, dan lembaga-
lembaga pendidikan haja simboli: kupu-kup
tadi? Ternyata tidak! Namun, dasar-dasar pembiasaan
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apa yang benar, baik, indah, dan suci yang kita namai
nilai-nilai itu amat membutuhkan persemaian nilai-
nilai pokok dan dasar, yaitu keluarga. Setelah keluarga,
lemt sekolah dan lingk masyarakat. Penentu
dasar tetaplah keluarga, lalu sekolah, kemudian
masyarakat. Namun, kata kunci dalam semangat
spiritualitas adalah refleksi, dan refleksi itu menuntut
peran kesadaran manusia. &
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